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Abstract 

Cocoa pulp is a mucous membrane tissue that wraps cocoa beans and high in carbohydrates that have the 
potential to substitute the use of molasses in the production of Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) 
for FH dairy cows. This study aims to evaluate the effect of molasses substitution with cocoa pulp to produce 
UMMB on blood biochemistry and liver function of FH dairy cows. This study used a completely randomised 
design (CRD) with three treatments and five replications. 15 Lactating dairy cows were divided by treatment: 
no UMMB supplementation (P0); supplementation of 500 g UMMB without molasses filler substitution (P1); 
and supplementation of 500 g UMMB with 50% molasses filler substitution with 50% cocoa pulp (P2). The 
treatments had no significant effect (P>0.05) on blood glucose and blood urea levels. The highest blood glucose 
and urea levels were sequentially obtained in P2, P1 and then the lowest was obtained in P0. The treatment had 
a significant effect (P<0.05) on SGPT and SGOT levels. The highest SGPT levels were sequentially obtained 
in P1, P2, and then the lowest were obtained in P0. Then, the highest SGOT levels were sequentially obtained 
in P0, P2, and the lowest were obtained in P1. It can be concluded that the use of 50% cocoa pulp can be 
utilised as a substitute for molasses to produce UMMB without affecting the blood biochemical levels and liver 
function of FH dairy cows.
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Abstrak 

Pulp kakao mengandung karbohidrat yang tinggi sehingga berpotensi untuk mensubstitusi 
penggunaan molase dalam proses produksi Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) untuk sapi 
perah FH. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh substitusi molase dengan pulp kakao 
untuk memproduksi UMMB terhadap biokimia darah dan fungsi hati sapi perah FH. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan lima ulangan. Sapi perah 
laktasi dibagi berdasarkan perlakuan yaitu tanpa suplementasi UMMB (P0); suplementasi 500 
gr UMMB tanpa substitusi bahan pengisi molase (P1); dan suplementasi 500 gr UMMB dengan 
substitusi bahan pengisi 50% molase dengan 50% pulp kakao (P2). Perlakuan tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap kadar glukosa darah dan urea darah. Kadar glukosa dan urea darah tertinggi 
berurutan didapatkan pada P2, P1 dan kemudian terendah didapatkan pada P0. Perlakuan berpengaruh 
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Pendahuluan 
Sapi bangsa Friesian Holstein (FH) 

merupakan bangsa sapi yang paling umum 
dipelihara di dunia sebagai sapi perah yang 
paling populer untuk dipelihara khusunya di 
Indonesia (Polii dkk., 2020), Produksi susu 
sapi perah dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti manajemen pakan, periode laktasi, dan 
manajemen pemerahan (Nasution dkk., 2024). 
Manajemen pakan yang baik bagi sapi perah 
terdiri dari pemberian pakan hijauan sebagai 
pakan utama dan konsentrat sebagai pakan 
penguat. Pakan hijauan dibutuhkan oleh sapi 
perah untuk menjaga kesehatan rumen, sebagai 
sumber protein, dan meningkatkan kadar 
lemak dalam susu sedangkan pakan konsentrat 
memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi 
dibanding pakan hijauan seperti energi, protein, 
vitamin, dan mineral yang dibutuhkan sapi 
perah untuk meningkatkan jumlah produksi susu 
(Mustopa dkk., 2023). Selain pakan hijauan dan 
konsentrat, sapi perah juga membutuhkan pakan 
suplemen dimana pakan suplemen dibutuhkan 
untuk menutupi kekurangan nutrisi dari pakan 
utama dan pakan konsentrat (Sudrajat dan 
Riyanti, 2019) Urea molase multinutrien 
blok (UMMB) merupakan jenis suplemen 
pakan yang dapat mencukupi nutrisi yang 
dibutuhkan oleh sapi perah. Selain itu, UMMB 
berfungsi untuk meningkatkan kecernaan pakan 
dengan cara menstabilkan pH rumen sehingga 
mikroorganisme rumen dapat mencerna pakan 
dengan maksimal sehingga kebutuhan nutrisi 
ternak dapat terpenuhi. (Yanuartono dkk., 2019).  
UMMB diproduksi menggunakan Urea, dedak, 
bungkil kelapa, mineral, vitamin, dan molase. 
Molase merupakan bahan pakan yang berasal 
dari hasil ikutan industri gula tebu dan dapat 
meningkatkan palatabilitas jika ditambahkan 
dalam pakan, molase mengandung 48-53% 
karbohidrat (Natsir dkk., 2019; Mordenti dkk., 
2021).

Molase telah digunakan pada berbagai 
aspek industri seperti pada industri pangan, 
pengawetan makanan, produk roti, dan 
pembuatan minuman beralkohol. Selain itu, 
molase juga digunakan dalam bidang pertanian 
yaitu untuk pembuatan pupuk (Kassa dkk., 
2024; Jamir dkk., 2021). Penggunaan molase 
sebagai bahan pakan berpotensi bersaing 
dengan kebutuhan manusia. Selain itu 
penggunaan molase dalam pakan dalam jumlah 
berlebihan dapat menurunkan performa ternak. 
Penambahan molase melebihi 6% dari jumlah 
pakan dapat menurunkan produksi susu dan 
kadar protein susu pada sapi perah (Torres dkk., 
2021). Oleh karena itu, maka perlu ada bahan 
baku yang dapat mensubstitusi penggunaan 
molase untuk memproduksi UMMB

Salah satu bahan baku yang dapat 
mensubstitusi penggunaan molase dalam proses 
produksi UMMB adalah pulp kakao. Pulp 
kakao merupakan jaringan selaput berlendir 
yang membungkus biji kakao dan merupakan 
limbah hasil ikutan industri pengolahan 
biji kakao dimana dalam satu buah kakao 
mengandung 10% pulp (Vega dkk., 2018) dan 
belum dimanfaatkan sehingga berpotensi untuk 
mencemari lingkungan. Pulp kakao memiliki 
kandungan air (80-90%) dan karbohidrat 
(67,9% ̶ 68,3%) (Sabahannur dan Ralle, 2018; 
Figueroa dkk., 2020). Penggunaan pulp kakao 
sebagai bahan pakan sumber energi dalam 
konsentrat dapat meningkatkan performa sapi 
Bali tanpa mempengaruhi kesehatan ternak 
(Utamy dkk., 2021). Penggunaan 10% pulp 
kakao yang dikombinasikan dengan jerami 
dapat menningkatkan performa produksi ternak 
kambing (Ako dkk., 2019). 

Penggunaan bahan baku pulp kakao pada 
produksi UMMB untuk sapi perah belum lazim 
dilakukan, sehingga penelitian ini penting 
untuk dilakukan. Salah satu indikator untuk 
mengetahui dampak substitusi molase dengan 

nyata        (P<0,05) terhadap kadar SGPT dan SGOT. Kadar SGPT tertinggi berurutan didapatkan 
pada P1, P2, dan kemudian terendah didapatkan pada P0. Kadar SGOT tertinggi berurutan didapatkan 
pada P0, P2, dan terendah didapatkan pada P1. Penggunaan 50% pulp kakao dapat dimanfaatkan 
sebagai substitusi molase untuk memproduksi UMMB tanpa mempengaruhi kadar biokimia darah 
dan fungsi hati sapi perah FH.

Kata kunci: biokimia darah; fungsi hati; sapi perah; Urea Molasses Multinutrient Block
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pulp kakao dengan pemberian UMMB terhadap 
kesehatan sapi perah FH dapat evaluasi melalui 
kadar glukosa dan urea darah yang dapat 
mencerminkan proses penyerapan nutrisi pada 
ternak (Tahuk dkk., 2017), serta aktivitas enzim 
Serum Glutamate Pyruvate Transminase (SGPT) 
dan Serum Glutamate Oxaloacetat Transminase 
(SGOT) yang dapat menunjukkan kesehatan 
ternak melalui fungsi hati (Berata dkk., 2016). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi  
pengaruh substitusi molase dengan pulp kakao 
untuk memproduksi UMMB terhadap kesehatan 
sapi perah melalui pengujian kadar biokimia 
darah dan fungsi hati sapi perah FH.

Materi dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Cendana, Kecamatan Cendana, Kabupaten 
Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. Analisis 
kadar glukosa darah, urea darah, SGPT, dan 
SGPT dilaksanakan di Klinik Laboratorium 
Dika, Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi 
Sulawesi Selatan.

Hewan yang digunakan 15 ekor sapi perah 
FH periode laktasi menengah dengan umur 4–5 
tahun dan berat rata-rata 500kg. Pemberian 
pakan dilakukan tiga kali sehari yaitu pada 
pukul 06:30 wita, 12:30 wita, dan pukul 15:30 
wita dengan jenis pakan yang diberikan berupa 
rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan 
konsentrat masing-masing sebanyak 40 kg/
ekor/hari dan 12 kg/ekor/hari. Konsentrat terdiri 

dari campuran ampas tahu sebanyak 8 kg, dedak 
sebanyak 2 kg, bungkil kelapa sebanyak 2 kg, 
dan mineral mix sebanyak 100 gram. Air minum 
diberikan secara adlibitum
 Metode yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan 
lima ulangan sehingga terdapat 15 unit penelitian. 
15 ekor Sapi perah laktasi dibagi kedalam 3 
kelompok berdasarkan perlakuan yaitu tanpa 
suplementasi UMMB (P0); suplementasi 500 gr 
UMMB tanpa substitusi bahan pengisi molase 
(P1); dan suplementasi 500 gr UMMB dengan 
substitusi bahan pengisi 50% molase dengan 
50% pulp kakao (P2)
 Pembuatan UMMB dilakukan dengan 
mencampurkan seluruh bahan menggunakan 
hand mixer (Krisbow KW0901595, Indonesia) 
hingga merata kemudian dicetak menggunakan 
cetakan berbentuk silinder dengan diameter 
15 cm dengan tebal 5,5 cm menggunakan alat 
pencetak UMMB, UMMB yang telah dicetak 
kemudian dikeringkan menggunakan dehydrator 
(Getra ST-02, Indonesia) selama 15 jam dengan 
suhu 70°. Komposisi dan jumlah bahan baku 
yang digunakan untuk memproduksi UMMB 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada 
akhir penelitian sebanyak 15 sampel darah dari 
15 ekor sapi yang digunakan dalam penelitian. 
Pengambilan darah melalui vena jugularis 
dilakukan menggunakan jarum vacutainer dan 
vacutainer holder sebanyak ± 3ml untuk setiap 

Tabel 1.  Komposisi dan jumlah bahan baku untuk memproduksi UMMB

No. Bahan Pakan
Jumlah (%)

P0 P1 P2
Bahan Perekat
1. Semen (Semen Bosowa, PT Semen Bosowa Indonesia) - 10 10

Bahan Pengisi
1. Urea (Nitrea, PT Pupuk Indonesia Niaga) - 5 5

2. Molase - 30 15

3. Pulp Kakao - - 15
4. Bungkil Kelapa - 15 15
5. Dedak - 35,5 35,5
6. Mineral Komersil (Mineral Supplement S, Medion) - 1 1
7. Garam - 2 2
8. Kapur - 1 1
9. Vitamin Komersil (Ngelemu Sapi, Tamasindo Vet) - 0,5 0,5

Total - 100 100
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sampel. Selanjutnya, sampel darah disimpan 
pada coolbox yang berisi ice pack. 

Pengujian kadar glukosa dan urea darah 
dilakukan sebagai indikator dalam menilai 
kecukupan nutrisi bagi ternak, glukosa dan urea 
dalam darah dapat menunjukkan kecukupan 
energi dan protein yang didapatkan dari pakan 
yang dikonsumsi (Tahuk dkk., 2017). Pengujian 
glukosa darah dilakukan dengan mengacu pada 
Luan dkk., (2020). Perhitungan kadar glukosa 
darah dilakukan menggunakan rumus:

Glukosa darah (mg/dL)= (Abs. Sampel/Abs. 
Satndar) × 100 mg/dL

Pengujian urea darah dilakukan dengan 
mengacu pada Luan dkk., (2020). Perhitungan 
kadar urea darah dilakukan menggunakan 
rumus:

Urea darah (mg/dL)= (Abs. Sampel/Abs. 
Standar) × 50 mg/dL

SGOT merupakan enzim yang juga terdapat 
pada organ selain hati sehingga peningkatan 
SGOT diatas ambang nilai normal juga dapat 
menjadi indikator yang menunjukkan kerusakan 
pada hati dan organ lain, sedangkan SGPT lebih 
banyak ditemukan pada organ hati dibanding 
organ lain sehingga peningkatan kadar SGPT 
diatas ambang nilai rujukan umumnya lebih 
spesifik menunjukkan kerusakan atau penurunan 
fungsi hati (Berata dkk., 2016). Aktivitas SGPT 
dan SGOT diuji mengacu pada metode La 
dkk., (2021) dengan mengambil sampel darah 
sebanyak ± 2ml dan didiamkan selama ± 30 
menit, kemudian sampel disentrifuge dengan 
kecepatan 4000 rpm selama 15 menit sehingga 
diperoleh cairan bening berupa serum darah. 
Serum darah yang telah dipisahkan sebanyak 
100µL kemudian dicampur dengan reagen 

kit sebanyak 1000µL pada temperature 37°C. 
Setelah homogen, kemudian sampel dibaca 
pada panjang gelombang 340nm menggunakan 
spektrofotometer. Data yang diperoleh berubah 
data absrobansi (A) pada menit ke-1, 2, dan 3. 
Unuk mendapatkan kadar SGPT dan SGOT 
dalam satuan International Unit/Liter (IU/L) 
maka dapat menggunakan rumus:

SGPT: ΔAbs./menit x 1768
SGOT: ΔAbs./menit x 1746

Data hasil penelitian akan dianalisis secara 
statistic menggunakan sidik ragam (ANOVA) 
dengan metode General Linear Model (GLM) 
pada aplikasi SPSS ver. 16.0 dengan tingkat 
akurasi 95%. Perlakuan yang berpengaruh 
terhadap parameter diuji lanjut dengan Duncan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian mengenai kadar glukosa 

dan urea darah dapat dilihat pada Tabel 2 
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap kadar glukosa darah dan urea darah. 
Kadar glukosa dan urea darah tertinggi berurutan 
didapatkan pada P2, P1 dan kemudian terendah 
didapatkan pada P0 (Tabel 2).

Peningkatan kadar glukosa pada P1 dan 
P2 disebabkan karena pemberian UMMB dapat 
meningkatkan kecernaan pakan dan penyerapan 
nutrisi dalam sistem pencernaan sapi perah. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Duressa dan Bersissa 
(2016) yang menyatakan bahwa pemberian 
UMMB dapat meningkatkan kecernaan dan 
penyerapan nutrisi dari pakan karena UMMB 
dikonsumsi oleh ternak dengan cara dijilat 
sehingga menghasilkan saliva yang mana dapat 
menstabilkan pH rumen dan mengoptimalkan 
proses degradasi pakan dalam rumen. Proses 
degradasi pakan yang baik akan mempercepat 

Tabel 2.  Hasil Perhitungan Kadar Glukosa dan Urea Darah Sapi Perah FH Yang Diberi UMMB Hasil Subtitusi Bahan 
Pengisi Molase dengan Pulp Kakao

Parameter
Perlakuan Nilai Rujukan

(mg/dL)
p-value

P0 P1 P2

Glukosa (mg/dL) 69,00±7,11 79,00±9,67 79,40±3,91 61,94-65,53* 0,07
Urea (mg/dL) 8,60±0,86 9,20±0,83 10,20±1,10 6,81–20,73** 0,06

Keterangan:  P0 = Tanpa pemberian UMMB (kontrol), P1 = Pemberian UMMB tanpa subtitusi bahan pengisi, P2 = 
Pemberian UMMB 50% molase 50% pulp kakao.

Sumber: *Kurniawan dkk., 2019 **Jayanti, 2017
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penyerapan nutrisi yang dibutuhkan oleh 
tubuh ternak untuk memproduksi susu. Proses 
degradasi pakan yang baik ditandai dengan 
peningkatan kadar glukosa dalam darah dimana 
glukosa merupakan prekursor pembentukan 
laktosa yang dimanfaatkan untuk sintesis susu 
di kelenjar ambing (Sun dkk., 2022) Substitusi 
penggunaan molase dengan pulp kakao pada 
produksi UMMB P2 dapat meningkatkan 
konsumsi energi sapi perah karena pulp kakao 
mengandung karbohidrat yang lebih tinggi 
(68,3%–67,9%) dibandingkan molase (48%–
53%), pulp kakao juga mengandung protein 
yaitu 7,55% (Mordenti dkk., 2021; Oyiyenka 
dkk., 2019; Utamy dkk., 2021) sehingga 
menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah 
pada P2. Merdana dkk (2020) menambahkan 
bahwa kadar glukosa darah berkaitan dengan 
konsumsi energi yang diperoleh dari pakan. 
Konsumsi energi berbanding lurus dengan kadar 
glukosa darah. Semakin tinggi kadar energi 
pada pakan maka kadar glukosa darah semakin 
meningkat. Kadar glukosa didalam darah 
merupakan sumber energi yang dibutuhkan 
untuk metabolisme tubuh ternak. Ternak yang 
kekurangan energi akan lemas dan dapat 
menyebabkan gangguan pada tubuh ternak 
(Abbas dkk., 2020). 

Kadar glukosa pada penelitian ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan penelitian 
Kurniawan dkk (2019) dimana pada sapi perah 
laktasi dengan umur 2 ̶ 3 tahun dan bobot badan 
±390kg yang disuplementasi baking soda 
sebanyak 1% dari ransum yang berguna sebagai 
buffer pH pada rumen menunjukkan hasil kadar 
glukosa darah sebesar 65,53 mg/dL. Namun, 
lebih rendah dibandingkan penelitian Imanto 

dkk (2018) dimana sapi perah yang diberi pakan 
basal yang dikombinasikan dengan tepung daun 
papaya, tepung kunyit sebanyak 0,03% dari 
bobot badan selama 21 hari sebagai bahan yang 
mengandung antioksidan yang dapat menangkal 
radikal bebas serta penambahan mineral Se dan 
Zn yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas 
mikroba rumen menghasilkan kadar glukosa 
darah sebesar 91,55 mg/dL.

Hasil penelitian menunjukkan kadar urea 
darah bervariasi namun masih dalam kisaran 
kadar urea darah yang normal yaitu 6,81–20,73 
mg/dL (Jayanti, 2017). Kadar urea darah yang 
tertinggi pada P2 menunjukkan bahwa sapi 
mampu memanfaatkan protein yang didapatkan 
dari proses metabolisme pencernaan dapat 
dimanfaatkan secara efisien yang ditunjukkan 
dengan peningkatan kadar urea dalam darah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Luan dkk (2020) 
yang menyatakan bahwa kadar urea dalam darah 
berkaitan dengan pakan yang diberikan, dimana 
sebagian protein yang dikonsumsi dari pakan 
akan difermentasi di rumen dan menghasilkan 
urea, peningkatan kadar urea yang masih dalam 
kisaran normal menunjukkan metabolisme yang 
baik. 

Kadar urea darah pada penelitian ini 
lebih rendah dibandingkan dengan penelitian 
Harjanti dkk., (2017) dimana sapi perah laktasi 
yang disuplementasi baking soda dalam pakan 
menunjukkan kadar urea hingga 13%. Tingginya 
kadar urea pada penelitian tersebut disebabkan 
karena kandungan protein yang tinggi dari pakan. 

Kadar glukosa dan urea dalam darah dapat 
mencerminkan pemenuhan kebutuhan energi 
dan protein bagi sapi perah. Sehingga, penting 
untuk menjaga asupan energi dan protein bagi 

Gambar 1.  (a) UMMB yang digunakan dalam penelitian; (b) Pemberian UMMB 
kepada ternak sapi perah 
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ternak sapi perah untuk dapat meningkatkan 
produktivitasnya Hasil penelitian mengenai 
kadar SGPT dan SGOT dapat dilihat pada Tabel 
3 sebagai berikut.

Perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kadar SGPT dan SGOT. Kadar SGPT 
tertinggi berurutan didapatkan pada P1, P2, dan 
kemudian terendah didapatkan pada P0 (Tabel 
3). Kemudian, kadar SGOT tertinggi berurutan 
didapatkan pada P0, P2, dan terendah didapatkan 
pada P1 (Tabel 3).

Hasil Penelitian menunjukkan kadar SGPT 
dan SGOT pada seluruh perlakuan masih 
berada dalam nilai rujukan SGPT dan SGOT 
sapi perah yaitu 11,8-45,1 UI/L dan 37,5-78,6 
UI/L (Prabowo dkk., 2017). Pemberian UMMB 
dengan substitusi 50% bahan pengisi molase 
dengan pulp kakao tidak menimbulkan masalah 
kesehatan terhadap sapi perah dengan indikasi 
kadar SGPT dan SGOT yang masih berada 
dalam nilai rujukan. Kadar SGPT dan SGOT 
dapat menjadi indikator gangguan hati dimana 
ketika terjadi gangguan pada hati maka kadar 
SGPT dan SGOT akan meningkat derastis (Sari 
dkk., 2015). SGOT merupakan enzim yang 
juga terdapat pada organ selain hati sehingga 
peningkatan SGOT diatas ambang nilai normal 
juga dapat menjadi indikator yang menunjukkan 
kerusakan pada organ lain, sedangkan SGPT 
lebih banyak ditemukan pada organ hati 
dibanding organ lain sehingga peningkatan 
kadar SGPT diatas ambang nilai rujukan 
umumnya lebih spesifik menunjukkan fungsi 
hati (Berata dkk., 2016) 

Kadar SGPT dan SGOT yang tidak berbeda 
jauh juga ditunjukkan dalam hasil penelitian 
Rahim dkk (2019) yang menunjukkan rataan 
kadar SGPT dan SGOT sapi perah selama 
periode laktasi sebesar 36,0–38,6 UI/L dan 

41,3–59,2 UI/L. Kadar SGPT dan SGOT 
pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan 
penelitian Utamy dkk (2021) yang menunjukkan 
rata-rata kadar SGPT dan SGOT sapi bali yang 
diberi pakan konsentrat dengan penambahan 
pulp kakao sebagai bahan pakan sumber energi 
adalah 45,67–55,33 UI/L dan 74,67–81,00 UI/L.

Kesimpulan
Penggunaan pulp kakao sebanyak 50% 

sebagai substitusi molase dalam pembuatan 
UMMB tidak mempengaruhi kadar biokimia 
darah dan fungsi hati sapi perah FH. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pulp kakao dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif bahan pengisi 
dalam pembuatan UMMB tanpa mengganggu 
parameter kesehatan ternak. Namun perlu ada 
studi lanjut mengenai pengaruh substitusi bahan 
pengisi molase dengan pulp kakao terhadap 
produksi susu dan efisiensi pakan.
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